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Kata Kunci: Penyuluhan pertanian, kesejahteraan petani 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui 1) Bagaimana peran balai 
penyuluhan pertanian dalam meningkatkan pengetahuan petani Kecamatan Batang 
Kuis Kabupaten Deli Serdang? 2) Keterampilan apa yang diberikan balai penyuluhan 
pertanian kepada petani Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang? 3) Apa 
saja bantuan alat dan bahan yang diberikan balai penyuluhan pertanian kepada petani 
Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang? 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, subjek penelitian adalah para 
petani di Kec. Batang Kuis, teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa: Balai penyuluhan pertanian ini 
melakukan penyuluhan terhadap para petani Kecamatan Batang Kuis melalui empat 
cara penyaluran yaitu: Pertama, Anjangsama/dor to dor; Kedua, Melalui pertemuan 
kelompok, jumlah petani di setiap desa di Kecamatan Batang Kuis ini terdiri dari 11 
kelompok petani yang masing-masing desa terdiri dari satu kelompok tani; Ketiga, 
melalui pengumuman, yaitu berupa selebara-selebaran yang ditempel untuk 
menjelaskan cara-cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas panen para 
petani; Keempat, melalui demon masal. 
Adapun dalam meningkatkan kualitas para petani, Badan Penyuluhan 
Pertanian memberikan keterampilan untuk masyarakat agar dapat bercocok tanam 
dengan hasil yang maksimal seperti cara pembasmian hama yang mana hama tersebut 
dapat merusak tanaman para petani jika tidak dilakukan pembasmian dan lain-lain 
yang berhubungan dengan peningkatan pertanian. Kemudian, balai penyluhan 
pertanian juga memberikan bantuan berupa bibit bersertifikat, pupuk, dan mesin 
panen kepada petani Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang. Sasaran 
penyuluhan pertanian sebagai pengguna teknologi terdepan di bidang pertanian akan 
tercapat apabila adanya kesepahaman, keterpaduan dan kerjasama yang baik, 
sehingga masalah, kendala dan hambatan yang timbul baik faktor teknis, sosial 
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A. Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia adalah negara agraris yang sebagian besar mata 
pencaharian penduduknya adalah bercocok tanam. Kebijakan yang ditempuh 
pemerintah untuk mewujudkan tujuan pembangunan nasional diantaranya adalah 
dengan peningkatan kehidupan ekonomi yang dilakukan melalui pembangunan 
pertanian.Pembangunan pertanian Indonesia telah dilaksanakan secara bertahap 
dan berkelanjutan dengan harapan dapat meningkatkan produksi pertanian 
semaksimal mungkin sehingga dapat meningkatkan pendapat petani dalam 
mencapai kesejahteraan, peningkatan produksi pangan, peningkatan pendapat dan 
kesejahteraan petani merupakan arah dan tujuan pembangunan pertanian. 
Pengembangan sering kali diartikan pada pertumbuhan dan perubahan 
pertanian jadi perkembangan pertanian yang berhasil dapat diartikan jika terjadi 
pertumbuhan pada sektor pertanian yang sangat tinggi sekaligus terjadinya 
perubahan pada masyarakat tani dari yang kurang menjadi yang lebih baik seperti 
yang diketahui sektor di Indonesia sangat penting. 
Pada menjelang abad ke-21, di negara-negara yang sedang berkembang 
termasuk Indonesia, terjadi suatu perubahan pembangun secara drastis pada masa-
masa awal sesudah memperoleh kemerdekaannya, pradigma pembangunan yang 





mengangkat hasil pendapatan penduduk di negara-negara tersebut dengan negara-
negara barat, yang sebagian besar adalah negara-negara yang pernah menjajah 
mereka.Akibat dominasi dari pradigma dari industrilisasi dalam proses 
pembangunan, maka pembangunan sektor pertanian relatife di telantarkan. Bahkan 
ada anggapan bahwa indikator keberhasilan suatu pembangunan adalah 
mengecilnya sumbangan sektor pertanian pada total pendapatan negara. 
Sebaliknya, apabila jumblah kontribusi sektor pertanian pada pendapatan nasional 




Namun, tidak demikian dengan sektor pertanian, dalam menghadapi krisis 
menyebabkan terjadinya pola pikir dari para perencana pembangunan di negara 
yang sedang berkembang. Jika semula industrialisasi diandalkan sebagai suatu 
model pembangunan yang akan mampu memecahkan  masalah keterbelakangan 
negara yang sedang berkembang, setelah krisis negara–negara tersebut, 
pembangun sektor pertanian tersebut kemudian  menjadi harapan baru dalam 
pembangunan dinegara dunia. 
Begitu pula dalam UU RI No 19 tahun 2013 yang menjelaskan tentang 
perlindungan dan pemberdayaan tani bahwa Balai Penyuluhan Pertanian adalah 
suatu kelembagaan penyuluhan pertanian yang berkedudukan di 
kecamatan.Adapun ayat yang menjelaskan mengenai pertanian dalam surat An-
Nahl : 10-11. 
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                          
                      
Artinya: Dialah yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) 
tumbuhan-tumbuhan yang pada (tempat tumbuhannya) kamu 
menggembalakan ternakmu. Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air 
hujan itu tanam-tanaman: zaitun, korma, anggur dan segala macam-
macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 




Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah menurunkan air hujan untuk 
sebahagiannya menjadi minum dan menyuburkan tanaman untuk memudahkan 
masyarakat bertani dan tujuannya adalah meningkatkan hasil produksi, 
memperbaiki mutu panen dan itu menandakan bahwa kekuasaannya Allah yang 
diberikan kepada setiap  manusia yang hidup di bumi ini. 
Pemberdayaan petani menjadi tujuan utama pembangunan pertanian saat 
ini dan masa-masa yang akan datang. Pemberdayaan petani akan mengarah pada 
kemandirian petani dalam berusaha tani. Keamandirian petani dapat ditumbuh 
kembangkan dalam suatu kegiatan Balai Penyuluhan Pertanian.Dalam penyuluhan 
pertanian pendekatan balai penyuluahan pertanian merupakan metode yang efektif 
yang digunakan. 
Dalam proses pengambilan keputusan untuk  terlibat dalam kegiatan balai 
penyuluhan pertanian sangat terkait pada persepsi seseorang terhadap balai 
penyuluhan pertaniannya. Persepsi yang benar terhadap suatu objek sangat 
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diperlukan, karena persepsi merupakan dasar pembentukan sikap dan 
perilaku.Rendahnya kesadaran balai penyuluhan pertanian untuk mempertahankan 
balai penyuluhan pertaniannya agar tetap utuh dan solid, merupakan masalah yang 
sering dihadapi oleh suatu balai penyuluhan pertanian. 
Oleh karena itu perlu dikaji antara peran balai penyuluhan pertanian yang 
di persepsikan oleh anggota balai penyuluhan pertanian dengan peran balai 
penyuluhan pertanian yang di deskripsikan oleh depertemen pertanian, serta 
faktor–faktor yang berhubungan dengan persepsi anggota terhadap peran balai 
penyuluhan pertanian. Potensi sosial ekonomi yang merupakan kekuatan sekaligus 
modal dasar bagi pengembangan produksi  padi di Indonesia antara lain adalah 
beras merupakan bahan pangan pokok bagi 95% penduduk Indonesia, usaha tani 
padi sudah merupakan bagian hidup dari petani Indonesia sehinga menciptakan 
lapangan kerja yang besar, kontribusi dari usaha tani padi terhadap pendapat 
rumah tangga petani cukup besar.
3
Sebagian bahan makanan pokok, beras akan 
terus mempunyai permintaan pasar yang meningkat, sejalan dengan pertumbuhan 
penduduk. 
Dari sisi petani, selama ada cukup air, petani di Indonesia hampir bisa 
dipastikan menanam padi.karena bertanam padi sudah menjadi bagian hidupnya 
selain karena untuk ketahanan pangan keluarga, juga sebagai  sumber pendapatan 
rumah tangga. Karena itu, usaha tani padi akan terus dilakukan petani. Dari aspek 
sosial ekonomi, peluang eksternal yang mendukung upaya peningkatan produksi 
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padi antara lain adalah peningkatan permintaan beras merupakan jaminan pasar 
bagi petani padi, sistem pemasaran beras yang stabil dan efisien sehinga persentase  
marjin pemasaran cukup kecil,dan subsidi  sarana produksi (pupuk dan benih) 
sehingga dapat memperkecil biaya produksi. 
Kecamatan Batang Kuis merupakan salah satu kecamatan yang terletak di 
kabupaten deli serdang yang memiliki lus wilayah 40,34 km2, dengan mimiliki 
penduduk 58. 357 jiwa dan jumlah KK sebesar 10.837 KK yang sebagian besar 
nya penduduknya bermata pencaharian sebagai petani padi.Pembinaan usaha tani 
melalui balai penyuluhan pertanian tidak lain sebagai upaya meningkatkan  
mensejahterakan petanian. Petani yang banyak jumblahnya sehingga dalam 
pembinaan balai penyuluhan pertanian ini diharapkan timbulnya perkembangan 
dan wawasan kebersamaan memecahkan dan merubah citra usaha tani sekarang 
menjadi usaha tani masa depan yang cerah dan tetap tegar.
4
 
Kecamatan Batang Kuis merupkan bagian dari pembangunan Kabupaten 
Deli Serdang. Balai Penyuluhan Pertanian sampai saat ini mempunyai peranan 
yang sangat dan strategis, baik dukungan terhadap pertumbuhan perekonomian 
maupun upaya pemerataan pertanian di pedesaan yang memiliki kesejahteraan 
yang lebih baik lagi.Hal ini di sebabkan karena sektor pertanian berperan dalam 
penyediaan bahan pangan dan pokok, kesempatan kerja, dan sumber pendapatan 
sebagian besar petani.Posisi petani di kecamatan batang kuis kabupaten deli 
serdang. 
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Secara umum mimiliki modal yang usaha terbatas, regenerasi petani selaku 
pelaku petani untuk pertanian berjalan amat lambat sehingga posisi tawar sangat 
lemah, selain itu, kualitas maupun kuantitas produksi pertanian belum menunjukan 
peningkatan secara nyata. Hal tersebut disebabkan karena pengetahuan,sikap dan 
keterampilan petani yang sangat rendah. Di Kecamatan Batang Kuis Kabupaten 
Deli Serdang. Tujuan dibentuknya Balai Penyuluhan Pertanian ini adalah untuk 
meningkatkan dan kemampuan petani dan keluarganya sebagai subjek 
pembangunan petani melalui pendekatan Balai Penyuluhan Pertanian agar lebih 
berperan dalam penembangan ekonomi petani. Petani ini memperoduksi padi yang 
dihasilkan oleh petani merupakan dari hasil padi dimana setiap para petani 
memiliki persawahan sebagai lahan masing-masing. 
Dari permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian terhadap balai penyuluhan pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hasil panen padi yang dilakukan petani melalui usaha bertani di 
kecamatan tersebut. Hal diatas melatar belakangi penulis mengangkat judul 
penelitian“Peran Balai Penyuluhan Pertanian Dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Petani Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang“. 
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana peran balai penyuluhan pertanian dalam meningkatkan pengetahuan 





2. Keterampilan apa yang diberikan balai penyuluhan pertanian kepada petani di 
Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang? 
3. Apa saja bantuan alat dan bahan yang diberikan balai penyuluhan pertanian 
pada petani di Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang?  
 
C. Batasan Istilah 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah yang melakukan penjelasan 
agar mudah dimengerti dan mempermudah penulis dalam penulisan proposal ini,  
beberapa istilah yang perlu di jelaskan sesuai dengan maksud penelitian ini, yaitu: 
1. Peran berarti fungsi dari Balai Penyuluhan Pertanian dalam masyarakat, dan 
kata jadinya (peranan) berarti tindakan yang dilakukan di Kec. Batang Kuis 
Kab. Deli Serdang oleh seseorang dalam suatu peristiwa. 
2. Balai Penyuluhan Pertanian yaitu suatu kelembagaan penyuluhan yang 
berkedudukan di tingkat kecamatan.  
3. Kesejahteraan yaitu suatu suasana umum dimana setiap orang yang bekerja 
sungguh-sungguh dengan menggunakan kemampuan yang ada padanya 




Dengan ini yang bermaksud dengan judul penelitian “Peran Balai 
Penyuluhan Pertanian Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Petani Kecamatan 
Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang”, adanya suatu penggerak dalam melakukan 
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balai penyuluhan pertanian yang dilakukan oleh masyarakat yang berada pada 
lokasi penelitian. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Peran balai penyuluhan pertanian dalam meningkatkan pengetahuan petani 
Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang. 
2. Keterampilan yang diberikan balai penyuluhan pertanian kepada petani di 
Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang. 
3. Bantuan alat dan bahan yang diberikan balai penyuluhan pertanian pada petani 
di Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang?  
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis dari peneliti ini adalah berguna untuk penelitian selanjutnya 
yang terkait dengan penyuluhan kesejahteraan petani. 
2. Manfaat akademis dari penelitian ini adalah peneliti memilih masukan bagi 
penulis dalam peningkatan kesejahteraan di jurusan Pengembangan Masyarakat 
Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Fakultas Dakwah Dan 
Komunikasi. 
3. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah Balai Penyuluhan Pertanian untuk 
lebih meningkatkan kesejahteraan petani di Kecamatan Batang Kuis Kabupaten 






F. Sistematika Penulis 
Untuk lebih lanjut dan mempermudah penulis dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diteliti dengan tujuan agar nantinya penulis lebih terarah dan 
mudah untuk di pahami, kemudian penulis membuat proposal  ini dalam tiga bab, 
dan setiap sub-subnya sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan, pada bab ini penulis mengemukakan latar belakang 
masalah, rumusan masalah, rumusan masalah, batasan istilah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II merupakan landasan teoritis yang terdiri dari konsep pemerintah 
dalam peningkatan ekonomi, konsep balai penyuluhan petanian dalam 
meningkatkan kesejahteraan petani. 
BAB III Berisikan  tentang metodologi penelitian terkaitan penulisan 
proposal ini yang meliputi bahasa: lokasi penelitian, jenis penelitian, sumber data, 
teknik pengumpulan data, teknik analisa data. 
BAB IV berisikan tentang temuan umum penelitian, emuan khusus 
penelitian, dan pembahasan hasil penelitian. 








A. Balai Penyuluhan Pertanian 
1. Pengertian Balai Penyuluhan Pertanian 
Balai penyuluhan pertanian adalah suatu usaha atau upaya untuk mengubah 
perilaku petani dan keluarganya, agar mereka mengetahui dan mempunyai 
kemauan serta mampu memecahkan masalahnya sendiri dalam usaha atau 




2. Tujuan dan Fungsi Balai Penyuluhan Pertanian 
a. Tujuan Balai Penyuluhan Pertanian 
Adapun tujuan diadakannya balai penyuluhan pertanian adalah sebagai 
berikut: 
1) Bertujuan meningkatkan produktivitas 
2) Terpusat 
3) Agen pemerintah 
4) Bekerja dalam skala nasional 
5) Semata-mata penyuluh 
6) Semata-mata ahli pengetahuan 
7) Diarahkan 
b. Fungsi Balai Penyuluhan Pertanian 
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Adapun fungsi balai penyuluhan pertanian adalah sebagai berikut: 
1) Penyusunan program penyuluhan perrtanian, perikanan dan kehutanan 
ditingkat kecamatann yang sejalan dengan program penyuluhan pertanian, 
perikanan dan kehutanan kabupaten. 
2) Melaksanakan penyuluhan pertanian, perikanan, dan kehutanan    berdasarkan 
program penyuluhan. 
3) Menyediakandan menyebarkan informasi teknologi, sarana produksi, 
pembiayaan dan pasar.  
4) Memfasilitas pengembangan kelembagaan dan kemitraan pelaku utama dan 
pelaku usaha. 
5) Melaksanakan peningkatan kapasitas PNS, THL-TBPP, penyuluhan swadaya 
dan penyuluhan swasta melalui proses pembelajaran secara berkelanjutan. 
6) Melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan metode penyuluhan 
pertanian, perikanan, dan kehutanan bagi pelaku utama dan pelaku usaha 
secara berkelanjutan. 
7) Melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan program 
penyuluhan pertanian, perikanan dan kehutanan.
7
 
3. Kegunaan Penelitian Pertanian dan Penyuluhan Pertanian 
Peneliti membuktikan bahwa investasi pada penelitian dan penyuluuhan pada 
sektor pertanian sering membawa keuntungan besar. Angka keuntungan internal 









rata-rata sebesar 40 persen lebih tinggi dibandingkan investasi penggunaan 
pertanian sejenis lain. petani yang berkompeten merupakan syarat penting bagi 
keberhasilan pembangunan pertanian dan tujuan penyuluhan adalah meningkatkan 
kompetensi tersebut. Lebih jauh lagi, apabila petani diberi gagasan baruu, 
kemungkinan akan menggunakan gagasan tersebut selama bertahun-tahun dan 
mendorong rekan-rekannya untuk turut menggunakannya. 
Meskipun demikian, penelitian-penelitian ini menunjukkan adanya variasi 
angka keuntungan.Salah satu penyebab adalah kurang terorganisasinya 
penyuluhan secara baik. Penyebab lain, masih banyak syarat lain yang harus 




B. Kesejahteraan Petani 
1. Pengertian Kesejahteraan 
Setiap manusia memiliki keinginan untuk sejahteran, sejahtera menunjukan 
kesatuan keadaan yang serba baik atau kondisi manusia, dimana orang-orangnya 
dalam keadaan makmur, sehat dan damai.Menurut kamus bahasa Indonesia, 
sejahtera juga mengandung penggeertian aman dan sentosa, makmur, serta 
selamat, terlepas dari segala macam gangguan. Menurut undang-undang no. 10 
tahun 1992 tentang perkembangan penduduk dan pembangunan keluarga sejahtera 
adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu 
memenuhi kebutuhan hidup seperitual dan material yang layak, bertaqwa kepada 
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tuhan yang maha esa memiiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antara 
anggota dan antara keluarga dengan masyarakat dan lingkungan. 
Stiglizt menyatakan bahwa untuk mendefenisikan kesejahteraan rumusan 
multidimensi harus di gunakan. Dimensi-dimensi tersebut meliputi setandar hidup 
material, kesehatan, pendidikan, aktivitas individu termasuk bekerja, suara politik, 
dan tata pemerintah, hubungan dan keakraban sosial, lingkungan hidup, baik yang 
bersifat ekonomi maupun fisik. Semua dimensi ini menunjukan kualitas hidup 




2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan 
a. Faktor Internal Keluarga 
1) Jumlah Anggota Keluarga 
Pada zaman seperti sekarang ini tuntutan keluarga semakin meningkat tidak 
hanya cukup dengan kebutuhan primer (sandang, pangan, papan,   pendidikan, 
dan saran pendidikan) tetapi kebutuhan lainnya seperti hiburan, rekreasi, 
sarana ibadah, saran untuk transportasi dan lingkungan yang serasi. 
Kebutuhan diatas akan lebih memungkinkan dapat terpenuhi jika jumlah 
anggota dalam keluarga jumlah kecil. 
2) Tempat Tinggal 
Suasana tempat tinggal sangat mempengaruhi kesejahteraan keluarga. 
Keadaan tempat tinggal yang diatur sesuai dengan selera keindahan 
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penghuninya, akan lebih menimbulkan suasana yang tenang dan 
menggembirakan serta menyejukan hati. Sebaliknya tempat tinggal yang 
diatur, tidak jarang menimbulkan kebosanan untuk menempati. Kadang-
kadang sering terjadi ketegangan antara anggota keluarga yang disebabkan 
kekacauan pikiran karena memperoleh rasa nyaman dan tentram akibat tidak 
teraturnya sasaran dan keadaan tempat tinnggal. 
3) Keadaan  Sosial Ekonomi Keluarga 
Untuk mendapatkan kesejahteraan keluarga alasan yang paling kuat adalah 
keadaan sosial dalam keluarga. Keadaan sosial dalam keluarga dapat 
dikatakan baik dan harmonis, bilamana ada hubungan baik dan benar-benar 
didasari ketulusan hati dan rasa kasih sayang antara anggota keluarga. 
Manifestasi dari pada hubungan yang benar-benar didasari ketulusan hati dan 
rasa penuh kasih sayang, bantu-membantu dan saling percaya. 
Ekonomi dalam keluarga meliputi keuangan dan sumber-sumber yang dapat 
meningkatkan taraf hidup keluarga makin terang pula cahaya kehidupan 
keluarga.Jadi semakin banyak sumber-sumber keuangan atau pendapatan 
dapat diperoleh dari  menyewakan tanah, pekerjaan lain diluar berdagang. 
b. Faktor Eksternal Keluarga 
Kesejahteraan keluarga perlu dipelihara dan terus dikembangkan terjadinya 
kegoncangan dan ketegangan jiwa diantara anggota keluarga perlu dihindarkan, 






Indikator kesejahteraan untuk mengukur tingkat kesejahteraan,telah 
dikembangkan beberappa indikator operasional yang menggambarkan tingkat 
pemenuhan kebutuhan dasar, kebutuhan sosial psikologis dan kebutuhan 
pengembangan. Indikator ini berdasarkan pendataan keluarga tahun 2000, adapun 
beberapa beberapa indikator tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Keluarga Pra Sejahtera 
Keluarga yang tidak dapat memenuhi syarat-syarat sebagai keluarga sejahtera. 
2) Keluarga Sejahtera I 
Melaksanakan ibadah menurut agama yang dianut masing-masing makan dua 
hari sekali atau lebih, pakaian yang berbeda untuk berbagai keperluan, lantai 
rumah bukan dari tanah. 
3) Keluarga Sejahtera II 
Anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur menurut agama yang 
dianut agama masing-masing.Minimal seminggu sekali keluarga tersebut 
menyediakan daging/ikan/telur sebagai lauk pauk. Memperoleh pakain baru 
dalam  setahun terakhir, luas lantai tiap penghuni rumah satu 8 m
2
. Anggota 
keluarga sehat dalam keadaan tiga bulan terakhir, sehinga dapat menjalankan 
fungsi masing-masing. Keluarga yang berumur 15 tahun keatas mempunyai 










3. Pengembangan Masyarakat 
Pengembangan masyarakat adalah upaya mengembangkan sebuah kondisi 
masyarakat secara berkelanjutan dan aktif berdasarkan prinsip-prinsip keadilan 
sosial dan saling menghargai. Para pekerja kemasyarakat berupa memfasilitasi 
warga dalam proses terciptanya keadilan sosial dan saling menghargai dalam 
melalui program-program secara luas menghubungkan seluruh komponen 
masyarakat. Masksudnya ialah kegiatan pengembangan yang dilakukan bertujuan 
untuk memberikan penguatan kepada masyarakat.
11
 
Semua kegiatan pengembangan masyarakat diarahkan untuk membentuk 
sebuah struktur masyarakat yang mencerminkan tumbuhnya semangat swadaya 
dan partisipasi. Pengembangan masyarakat meliputi usaha memperkokoh interaksi 
sosial dalam masyarakat, menciptakan semangat kebersamaan, solidaritas diantara 
anggota masyarakat dan membantu mereka untuk berkomunikasi dengan pihak 
lain dengan cara berdialog secara alamiah atau tanpa intervensi didasari penuh 
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4. Strategi Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 
a. Pengembangan Exit/Entry Point 
Strategi diarahkan untuk memfasilitasi mobilitas penduduk lintasbatas, 
baik yang bersifat tradisional maupun internasional, agar dapat berjalan dengan 
lancar dan baik sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.Perdagangan lintas batas dan kunjungan-kunjungan sosial budaya perlu 
diintesifkan tanpa mengabaikan dan hukum dan peraturan perundang-undangan 
strategi ini dilakukan dengan mengembangkan pos lintas batas di titik yang telah 
disepakati dengan negara tetangga, melalui peningkatan kualitas pelayanan 
kepabeanan, imigrasi, dann karantina beserta sarana pendukungnya. Upaya 
sosialisasi kepada masyarakat mengenai aturan perundang-undangan juga perlu 
dilakukan. 
b. Pengembangan Pusat Kegiatan dan Kawasan Disekitarnya 
Strategi ini diarahkan untuk mengembangkan pusat pelayanan dan pusat 
kegiatan ekonomi didalam negri berbasis potensi sumber daya alam local 
unggulan. Pengembangan pusat kegiatan kegiatan diperlukan untuk memberikan 
pelayanan sosial ekonomi bagi masyarakat di perbatasan. 
c. Peningkatan kesejahteraan masyarakat 
Strategi inidiarahkan untuk mengembangkan kehidupan sosial budaya 
masyarakat serta meningkatkan kualitas sumberdaya manusia setempat agar 






1) Memfasilitasi upaya-upaya penguatan kesamaan tradisi dan budaya dengan 
masyarakat di negara tetangga demi tercipta suasana persahabatan dan 
kesejahteraan hidup bersama yang semakin harmonis. 
2) Menyediakan sarana prasarana, dan pelayanan pendidikan serta kesehatan yang 
sesuai dengan karakteristik lokal namun setara dengan standar pelayanan di 
negara tetangga yang lebih maju. 
3) Menyediakan sarana dan prasarana pemukiman dan  lingkungan yang memadai. 
4) Memfasilitasi upaya pemberdayaan sosial ekonomi masyarakat lokal. 
5) Penguatan Kelembagaan, Strategi ini diarahkan unttuk meningkatkan peran 
serta aktif pemerintah daerah dan masyarakat setempat dalam mengrlola 
kawasan perbatasan yang dapat dilakukan dengan.  
6) Menyediakan sarana prasarana kepemerintahan yang layak dan memadai serta 
memperkuat kapasitas peraturan pemerintah daerah melaksanakan pelayanan 
keguatan masyarakat dan dunia usaha. 
7) Memperkuat kelembagaan sosial ekonomi yang berkembang di tengah 




C. Kajian Terdahulu 
Berikut ini terdapat beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang dijadikan 
referensi dan perbandingan oleh penulis dan melakukan penelitian ini: 
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1. Ida Syahrani dengan judul kinerja pelayanan penyuluhan pertanian di balai 
penyuluhan pertanian adapun kesimpulan dari pembahasan skripsi bliau yaitu 
kinerja pelayanan penyuluh pertanian di balai penyuluhan pertanian, perikanan 
dan kehutanan kecamatan patampanau kabupaten pinrang belum sepenuhnya 
baik dalam memberikan pelayanan. Hal ini di lihat dari indicator responsivitas 
yang dimana penyuluhan pertanian salah satu desa tidak terlalu aktiff cakap 
dalam pendekatan terhadap anggota kelompok tani. Hal ini benarkan dari 
wawancara kelompok tani di salah satu wilayah yang mengakui bahwa 
penyuluh yang bertugas tidak memiliki kontribusi yang baik terhadap kelompok 
tani. 
2. Wahyu Sugiarto dengan judul peran Balai Penyuluhan Pertanian, perikanan, 
dan kehutanan dalam peningkatan swasembada beras di Kecamatan Bekri 
Kabupaten Lampung tengah adapun kesimpulan dari pembahasan skripsi beliau 
yaitu melaksanakan penyuluhan pertanian adalah sebagai upaya memfasilitasi 
petani melalui penyuluhan yang mengarah pada keterbukaan  informasi dan 
teknologi. Melaksanakan usaha tani yang meliputi pemilihan benih unggul 
penggolahan lahan sistem tanam pengairan berselang, pemupukan berimbang, 
penyiangan, pengendalian hama dan penyakit tumbuhan, serta panen pasca 
panen, wahana kerja sama dan unit produksi, usaha tani yang dilakukan oleh 








A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di salah satu desa yang bertepatan di 
Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang. Alasan penelitian memiliki 
lokasi ini adalah karena kegiatan ini berperan sebagai petani agar dapat 
meningkatkan pendapatan keluarga sehingga peneliti merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian di lokasi tersebut. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam pendekatan penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif yaitu metode penilitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme atau pradigma interpretif dan konstruktif, yang memandang 
realiitas sosial sebagai suatu yang holislik/utuh, penuh makna dan hubungan 
gejala bersifat interaktif. 
Alasan  mengapa memilih kualitatif karena hasil yang didapat berupa 
penjelasan, catatan observasi dokumen dan wawancara. Tujuannya untuk 
mendapatkan data yang valid dalam melakukan pengkajian terhadap beberapa hal 








C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer: Data primer yaitu data utama yang berasal dari beberapa 
informan yang telah ditetapkan dan salah satu data yang utama dari beberapa 
informan. 
2. Sumber Data Sekunder: Data Sekunder diperoleh data pendukung yang 
berkaitan dengan penelitian berupa buku-buku, dokumentasi, dan internet yang 
relavan dengan penelitian. 
 
D. Informan Penelitian 
Informan penelitian ini yang berjumlah 4 orang yang dimana diantaranya 
Hasrun dan Yuni selaku staf balai penyuluhan pertanian serta Suparno dan 
Trismawandani selaku kelompok tani yaitu yang ikut serta dalam balai penyuluhan 
pertanian di Kec. Batang Kuis Kab. Deli Serdang. Alasan dari penelitian menjadi 
informan penelitian adalah mereka yang mampu memberikan informasi dan 
mereka yang bermasyarakat pertempat tinggal di lokasi penelitian Kec. Batang 
Kuis Kab. Deli Serdang. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang di butuhkan dalam penelitian ini maka 
penulis mempergunakan beberapa alat pengumpulan data adapun alat 
pengumpulan data tersebut adalah:
13
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1. Observasi atau pengamatan adalah merupakan dasar semua ilmu pengetahuan 
observasi dapat dilakukan secara langsung dengan mata tanpa alat bantu yang 
sederhana sampai dengan yang canggih. Observasi yang menulis masukan 
disini adalah untuk mengumpulkan data yang diperlukan, peneliitian 
mengadakan observasi secara langsung di lapangan. 
2. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajuhkan 
pertanyaan kepada yang terwawancara yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Penelitian mendapatkan kata dengan cara bertanyak jawab dan 
tatap muka antara penelitian dengan pihak pemerintah desa dan perempuan 
yang mengikuti program desa. Melakukan serangkai tanyak jawab dengan para 
informan yang telah di tentukan, wawancara dilakukan berulang-ulang sampai 
data yang dibutuhkan terpenuhi.Proses wawancara dilakukan dalam empat 
tahapan: 
a. Menentukan informasi yang akan di wawancarai. 
b. Mempersiapkan kegiatan wawancara, daftar wawancara, sifat pertanyaan, 
alat bantu, menyesuaikan waktu, dan tempat serta membuat janji. 
c. Langkah awal menentukan fokus permasalahan, membuat pertanyaan- 
pertanyaan pembuka dan memppersiapkan catatan sementara. 







F.  Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses menyusun dan mengelola data agar dapat 
ditafsirkan lebih lanjut. Untuk itu data yang di dapat dianalisis dengan 
menggunakan analisis data kualitatif modal  interaraktif  yang terdiri dari: 
1. Reduksi data: Merupakan proses penelitian, pemusatan, pemerhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul  dari 
catatan tertuulis dilapangan. Reduksi data langsung terus menerus selama 
penelitian berlangsung. 
2. Penyajian data: Pennyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
member kemungkinan adanya penarikan kesimpuulan dan pengambilan 
tindakan 
3. Menarik kesimpulan/verifikasi: Setelah data disajikan yang juga dalam 
rangkaian analisis data maka proses selanjutnya adalah penarikan kesimpulan 
atau verifikasi data. Proses verifikasi data. Proses verifikasi Dallam hal ini 
adalah tinjauan  ulang terhadap  catatan lapangan. Data yang telah diperoleh 
dari catatan-catatan lapanngan, dari informasi dan informan yang telah 
ditemukan, diuji kembali dengan menyatakan kembali pertanyaan yang sama 
diakhir penelitian dan melakukan wawancara kepada balai penyuluhan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Latar Belakang Balai Penyuluhan Pertanian 
Balai penyuluhan pertanian kecamatan pada tahun 2019 sudah mulai 
difungsikan sebagai tempat pelatihan penyuluh dan pelaku utama ini dibuktikan 
dengan adanya beberapa kegiatan untuk mendukung program PAJALE seperti 
temu teknis penyuluh, Rembuk tani, Bimtek penyuluh, kursus Tani, Desiminasi 
Teknologi dll, Pada tahun 2019 Dapertemen pertanian berencana akan memperluas 
kegiatan dari program PAJALE menjadi 7 komoditas unggulan yaitu, Padi, 
Jagung, Kedele, Daging Sapi/Kerbau, Gula Tebu, Bawang Merah dan Cabai, 
Dengan demikian BP3K harus siap untuk mendukung program tersebut 
menyiapkan SDM penyuluh dan SDM pelaku utama. 
Untuk itu kami mengarahkan bahwa pengembangan penyuluhan pertanian 
di BPP Batang Kuis meliputi penyusunan program dan rencana kerja tahunan 
penyuluhan (RKTP), kajian kegiatan pengembangan penyuluhan pertanian, 
ketetapan yang membuat prinsip-prinsip untuk mengarahkan cara-cara bertindak 
yang dibuat secara terencana dan konsisten dalam mencapai tujuan tertentu dan 
pengembangan metode/sistim penyuluhan pertanian yang mengarah kepada 
pertanian yang spesifik lokalita yang strategis yang mempunyai daya saing yang 
tinggi terhadap peningkatan produktifitas komoditi unggulan daerah dan 





Dalam Permentan No. 273/KPTS/OT.160/4/2007 menyebutkan 
penyuluhan pertanian adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku 
usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan mengorganisir dirinya dalam 
mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya 
sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, evisiensi uasaha, pendapatan 
dan kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi 
lingkungan hidup. 
Program Balai Penyuluhan BPP Batang Kuis ini disusun berdasarkan 
kaidah-kaidah yang tertuang didalam peraturan materi peraturan Republik 
Indonesia No. 47/Permentan/SM.010/ 9/2016 tentang pedoman penyusunan 
program Penyuluhan Pertanian. Menyadari hal tersebut diatas, bahwa sektor 
Pertanian adalah berperan penting dalam pengembangan Nasional, sudah barang 
tentu memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas, handal, serta 
berkemampuan managerial dan kewirausahaan. Maka untuk itu peran aktif 
penyuluh harus dapat memposisikan diri terhadap strategi pengembangan 
pelayanan informasi dan teknologi petani. 
1. Monografi Wilayah Balai Penyuluhan Pertanian 
BPP Batang Kuis terletak di kabupaten Deli Serdang dan menaungi 1 
Kecamatan yaitu Kecamatan Batang Kuis dan berbatasan langsung dengan: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Pantai Labu. 





c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Percut Seituan/Kodya Medan. 
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Beringin. Wilayah membujur dari 
Barat ke Timur dengan: 1) Persentase kemiringan berkisar 0-20%, 2) Ketinggian 
diatas permukaan laut 10-15 M dari permukaan laut, 3) Topografi wilayah 
mendatar, dan sedikit bergelombang, 4) Mendatar 80%, 5) Bergelombang 20%, 6) 
Berbukit 0%. 
 
2. Luas Daerah/Wilayah 
Wilayah kerja BPP Batang Kuis meliputi satu Kecamatan yakni Kecamatan 
Batang Kuis dengan jumlah 11 Desa. 
Personil Penyuluh Pertanian BPP Batang Kuis: 
a. KoordinatorPenyuluh 1 orang 
b. KJF 3 orang 
c. PPL WKPP 5 orang 
d. Petugas IB 1 orang 
e. Petugas PHP/POPT 2 orang 










3. Data Monografi Dan Potensi Desa 
Tabel. 4.1: 
Data Penduduk Menurut Jenis Kelamin Tahun: 2018 
 
No Desa / Kecamatan 
Jenis Kelamin 
Jl. Penduduk Jl. KK 
Laki-laki Perempuan 
1 Baru 2992 2957 5949 1452 
2 Tanjung Sari 5437 5239 10586 2402 
3 Bakaran Batu 1156 1019 2205 464 
4 Tumpatan Nibung 2884 2804 5688 1297 
5 Sena 1156 1019 2205 464 
6 Sugiharjo 2368 2146 4514 1089 
7 Sidodadi 1618 1556 3174 810 
8 Batang Kuis Pekan 2493 2525 5018 1134 
9 Bintang Meriah 2758 2679 5437 1245 
10 Paya Gambar 1835 1790 3625 1307 
11 Masjid  617 790 1407 339 
 
Tabel. 4.2:  
Rencana Tanam/Produktivitas (Padi, Palawijaya dan Perkebunan 
 
BPP: Batang Kuis Tahun  2019 
No Komoditi 
Rencana Tanam Rencana 
Produktivitas 
(Kw/Ha) 
MT I 2019 MT II 2019 MT 2019 MT II 2019 
1 Padi 1032 1032 68 70 
2 Jagung 400 0 65 68 
3 Kacang Kedelai         





5 Kacang tanah 15 2 30 3.00 
6 Terung 2,5 2,5 15 15.00 
7 Pisang barangan 0 20 0 50.00 
8 Kelapa sawit s.d Tahun 2019  = 10 
Ha 
185 185.00 
9 Kakao s.d Tahun 2019  = 20 
Ha 
30 30.00 
10  Karet s.d Tahun   
2019 = 5 
Ha 
    90.00 
 
Tabel. 4.3:  
Rekomendasi Pemupukan Usaha Tani Tahun 2019 
 






1 Padi 250 150 100 300 2000 
2 Jagung 300 150 50 50 1000 
3 Ubi Kayu 200 100 0 300 200 
4 Kacang 
Tanah 
200 100 0 200 2000 
5 Papaya  200 150 0 200 5000 
6 Pisang 
barangan 
200 100 0 200 2000 
7 Kelapa 
sawit 
200 100 0 50 0 
8 Kakao 100 50 0 50 2000 
9 Karet 100 50 0 50 0 











B. Peran Balai Penyuluhan Pertanian dalam Meningkatkan Pengetahuan 
Petani Kec. Batang Kuis Kab. Deli Serdang 
 
Didalam programa penyuluhan pertanian yang dimaksud dengan Tujuan 
yaitu pertanyaan penyelesaian masalah atau pernyataan apa yang diinginkan 
petani. Tujuan ditetapkan berdasarkan masalah yang telah dirumuskan petani. 
Tujuan dirumuskan untuk menggambarkan perubahan perilaku petani dan 
keluarganya dalam berusaha tani. Tujuan yang dimaksud disini tentu berkaitan 
dengan perencanaan penyuluhan terhadap semua aktivitas yang akan 
diselenggarakan pelaku utama dan peaku usaha serta kebijakan pemerintah. 
Tujuan program ini menggunakan prinsip SMART yang dirumuskan kedalam 
ABCD (anonym 2009): 
1. Specifik (Khusus) 
2. Measurable (Dapat diukur) 
3. Actionary (Dapat dikerjakan/dilakukan) 
4. Realistic (Masuk akal) 
5. Time Frame (Memiliki batas waktu)  
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan tujuan dengan 
menggunakan metode ABCD: 
1. Audience (Khalayak/sasaran) 
2. Behavior (Perubahan perilaku yang dikehendaki) 
3. Condition (Keadaan yang akan dicapai) 





Tabel 4.4:  
Tujuan Perubahan Fisik (Prinsip SMART) 
 
BPP: Batang Kuis Tahun  2019 
No   Prinsip 
SMART 
  









 A. Teknis     
I     Tanaman Pangan      (Padi, Jagung dan Ubi Kayu)    













































Dec. 2019  
5 Pemupukan berim 

















Dec. 2019  
 
6 Hemat air/ 
intermaiten  




























8 Panen  85% yang 
menggunakan 







dan alas panen 
Dec. 2019 













Kakao, K.Sawit dan 
Karet 


















Baru 40% petani 
melakukan 
pengendalian 













3 Penanganan pasca 
panen dengan baik 
dan benar 
 



















III   Peternakan    (Sapi, Kambing,ayam)    
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Pakan ternak 55% peternak 
memberi pakan 
sesuai dengan 















































Tabel. 4.5:  
Tujuan Perubahan Fisik (Perumusan ABCD) 
 













 Teknis    
I   Tanaman 
pangan 
   





85% dari luas 
areal. 




55% dari luas 
areal. 




2:1 dan 4:1 baru 
30% 
40% dari luas 
areal. 





25%  dari luas 
areal. 




berimbang 50%  
60%  dari luas 
areal. 
6 Pelaku utama Mau 
melaksanakan 
Pengairan 
intermaiten 70%  










PHT 40%  
50%  dari luas 
areal. 
8 Pelaku utama Mau 
menggunakan 
Penggunaan alas 
panen dan alat 
panen power 
treser 85% 
95%  dari luas 
areal. 
9 Pelaku utama Mau 
melaksanakan 
Pelaksanaan 
tunda jual hasil 
pertanian 




   





50% dari luas 
areal. 





50% dari luas 
areal. 





yang baik dan 
benar 50% 
60% dari luas 
areal. 
III Perternakan     






















C. Keterampilan yang Diberikan Balai Penyuluhan Pertanian Kepada Petani 
Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang 
 
Jenis kegiatan penyuluhan pertanian di BPP Batang Kuis dalam 





Serdang disajikan dalam bentuk tabulasi/matriks dengan menggunakan prinsip 
yang mengandung unsur-unsur SIADIBIBA 1) Siapa yang melaksanakan? 2) Apa 
tujuan yang ingin dicapai? 3) Dimana dilaksanakan? 4) Bilamana waktu 
pelaksanaan dan berapa biaya yang diperlukan? 5) Bagaimana melaksanakannya 
dan melalui kegiatan apa ? 
Jenis kegiatan penyuluhan pernyataan tertulis yang disusun secara 
sistematis mengenai kegiatan bersama, berdasarkan hasil kesepakatan seluruh 
pelaku utama dan pelaku usaha yang dilandasi oleh kegiatan bersama untuk 
dilaksanakan dan dipertanggungjawabkan secara bersama. 
Balai Penyuluhan Pertanian memberikan pemahaman kepada petani 
tentang teknis dan cara-cara mensiasati perubahan iklim, yaitu: 
1. Memberikan pengetahuan/pemahaman tentang dampak perubahan iklim. 
2. Menggerakkan petani dan kelompok tani dalam mengurangi aliran permukaan, 
meningkatkan infiltrasi air kedalam tanah dengan pemakaina pupuk kompos, 
mencegah erosi tanah. 
3. Mengaktifkan persatuan petani pemakain air (P3A). 
4. Bersama petugas POPT/PHP memonitor dan melakukan pengamatan secara 
intensif tentang OPT. 
5. Mengadakan temu lapang membahas permasalahan tentang dampak perubahan 
iklim. 
6. Menghindari resiko yang merugikan khususnya dalam proses pertumbuhan 





7. Memadukan data iklim dengan membaca fenomena alam melalui kearifan 
lokal. 
8. Memanfaatkan informasi dari BMKG dan badan litbang pertanian sebagai 
upaya antisipasi dampak perubahan iklim. 
9. Membuat kursus pembuatan pupuk organik. 
Adapun jenis kegiatan yang dilakukan Balai Penyuluhan Pertanian Kec. Batang 
Kuis antara lain: 
1. Tanaman pangan  
a. Meningkatkan PSK perlukan utama dalam pergiliran Varitas dari 50% 
menjadi 55%. 
b. Meningkatkan PSK pelaku utama dalam penggunaan pupuk organik dari 
20% menjadi 25%. 
c. Meningkatkan PSK pelaku utama dalam pengendalian H/P dari 40% menjadi 
50%. 
d. Meningkatkan PSK pelaku utama tanam Legowo 4:1:2:1 dari 30% menjadi 
40%. 
e. Miningkatkan PSK pelaku utama dalam pemupukan berimbang dari 50% 
menjadi 60%. 
f.  Meningkatkan PSK pelaku utama tentang manfaat benih unggul berlabel 
dari 80% menjadi 85%. 
g. Meningkatkan PSK petani tentang pemakaian air secara intermeiten dari 





h. Meningkatkan PSK pelaku utama dalam penanganan pasca panen dari 85 % 
menjadi 95 %. 
i.  Meningkatkan PSK pelaku utama dalam teknik pemasaran hasil petani dari 
30 % menjadi 40 % 
2. Tanaman Perkebunan  
1. Meningkatkan PSK pelaku utama dalam penggunaan benih bersertifikat dari 
40% menjadi 50%. 
2. Meningkatkan PSK pelaku utama dalam pengendalian ulat kantong dari 40% 
menjadi 50%. 
3. Meningkatkan PSK pelaku utama dalam penanganan pasca panen dari 50% 
menjadi 60% 
3. Peternakan 
a. Meningkatkan PSK pelaku utama dalam perkandangan ternak dari 60% 
menjadi 70% 
b. Meningkatkan PSK pelaku usaha dalam IB dari 80% menjadi 85% 
c. Meningkatkan PSK pelaku utama dalam memilih pakan ternak dari 55% 
menjadi 60%. 
 
D. Bantuan Alat dan Bahan yang Diberikan Balai Penyuluhan Pertanian 
Kepada Petani Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang 
 
Adapun bantuan yang diberikan Balai Penyuluhan Pertanian pada petani 





1. Mendirikan kelompok tani: Balai Penyuluhan Pertanian mendirikan kelompok 
tani bagi petani Kecamatan batang Kuis Kabupaten Deli Serdang dengan tujuan 
agar petani dapat saling membantu dalam menyelesaikan permasalahan 
pertanian. Kelompok tersebut dapat digunakan untuk menabung dalam bentuk 
uang, dalam bentuk hasil panen, dan dapat dipinjam oleh anggota yang 
membutuhkan. Selain itu, kelompok tersebut juga dapat diberdayakan dalam 
mengerjakan kegiatan-kegiatan tanam atau panen pertanian secara gotong 
royong. 
2. Memberikan mesin panen: Mesin panen diberikan oleh Balai Penyuluhan 
Pertanian Kepada Petani Kecamatan Batang Kuis agar para petani dapat dengan 
mudah melakukan panen terhadap hasil tanamannya, sehingga dapat 
menghasilkan panen yang maksimal. 
3. Memberikan benih bersertifikat: Balai Penyuluhan Pertanian juga memberikan 
pupuk bersertifikat kepada petani Kecamatan batangb Kuis Kabupaten Deli 
Serdang, dengan tujuan tanaman yang ditanam para petani dapat tumbuh dan 
bekembang dengan baik.  
4. Memberikan pupuk: Balai Penyuluhan Pertanian juga memberikan pupuk 
kepada petani Kecamatan batang Kuis agar apra petani dapat merawat dan 








E. Hasil Penyuluhan yang dilakukan oleh Balai penyuluhan Pertanian 
Balai Penyuluhan Pertanian merupakan lembaga yang dikembangkan 
guna membantu para petani untuk meningkatkan kinerja dalam menghasilkan hasil 
tani yang baik. Balai penyuluhan pertanian ini melakukan penyuluhan terhadap 
para petani se Kecamatan Batang Kuis melalui empat cara penyaluran yaitu: 
1. Anjangsama/dor to dor: Yang dimaksud Anjangsama adalah para penyuluh dari 
Balai Penyuluhan Pertanian melakukan penyuluhan atau penyampaian 
mengenai pelaksanaan pertanian dengan baik kepada para petani di setiap desa 
se Kecamatan Batang Kuis melalui kunjungan kerumah-rumah warga atau para 
petani untuk dapat ikut ber kontribusi dalam meningkatkan pertanian agar hasil 
tani meningkat lebih baik. 
2. Melalui pertemuan kelompok: Jumlah petani di setiap desa di Kecamatan 
Batang Kuis ini terdiri dari 11 kelompok petani yang masing-masing desa 
terdiri dari satu kelompok tani. Penyuluhan dilakukan dikelompok-kelompok 
tani yang melakukan pertemuan guna menyuluhkan atau mengajarkan serta 
memberi pengarahan kepada setiap kelompok untuk dapat meningkatkan hasil 
panen kearah yang lebih baik. 
3. Melalui pengumuman: Pengumuman yang dimaksud adalah berupa selebara-
selebaran yang ditempel untuk menjelaskan cara-cara yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan kualitas panen para petani. 
4. Melalui demon masal: Dalam program penyuluhan pertanian Tujuan 





serta meningkatkan perubahan prilaku petani dan keluarganya dalam berusaha 
tani. 
Untuk dapat menarik simpati masyarakat atau para kelompok tani dalam 
melakukan peningkatan terhadap hasil tani, Balai Penyuluhan Pertanian 
melakukan sistem Demplot yang mana para penyuluh dari lembaga tersebut 
melakukan percontohan sebelum dilakukan oleh para masyarakat atau petani. 
Percontohan yang dilakukan dengan menggunakan sistem legowo empat satu yaitu 
sistem tanam yang dilakukan empat baris tanaman sebagai contoh. 
Dalam penyuluhan ini oleh Badan Penyuluhan Pertanian juga menerapkan 
sistem paksa panen dengan menggunakan alat mesin pertanian atau alsintan 
dengan tujuan agar meningkatnya panen para petani agar meningkat juga 
perekonomian para petani-petani di Kecamatan Batang Kuis. 
Adapun dalam meningkatkan kualitas para petani, Badan Penyuluhan 
Pertanian memberikan keterampilan untuk masyarakat agar dapat bercocok tanam 
dengan hasil yang maksimal seperti cara pembasmian hama yang mana hama 
tersebut dapat merusak tanaman para petani jika tidak dilakukan pembasmian dan 
lain-lain yang berhubungan dengan peningkatan pertania. 
 
F. Kendala Balai Penyuluhan Pertanian Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
 
Suatu wilayah dikatakan mempunyai masalah jika ada fakta yang belum 
memuaskan atau fakta tersebut belum sesuai dengan yang kita inginkan. Untuk 





faktor yang menyebabkan keadaan tersebut menjadi lebih memuaskan. Keadaan 
yang masalah yang dibahas pada program ini adalah:  
1.Masalah perilaku 
2.Masalah non prilaku  
Didalam program penyuluhan, program terebut merupakan program 
pembelajaran yang bertujuan merubah perilaku petani yang berkaitan dengan 
dengan pengetahuan, Sikap keterampilan (PSK) yang terjadi karena kehendak 
mereka sendiri (Partisipatif). Masalah suatu usaha tani atau kegiatan dapat 
dibedakan menjadi: 
1. Masalah teknis 
2. Masalah ekonomi 
3. Masalah sosial 
Dengan demikian masalah obyektif, tergantung dari sudut mana kita 
memandang atau menanggapinya. Hal ini terjadi karena orang telah memikirkan 
cara pemecahan masalah pada saat merumuskan masalah. 
Masalah perlu diidentifikasi sebelum menyusun konsep program 
penyuluhan pertanian dan menentukan urutan prioritas (Invpak point). Masalah 
dapat ditentukan secara sederhana dengan instrument diagram pringatan (PRA).  
Jika terjadi banjir di area pertanian maka solusi yang dilakukan Balai 
Penyuluhan Pertanian pihak lembaga tersebut akan meminta bantuan kepada pihak 





terkena banjir dan ada juga penyebab dari kegagalan dalam pertanian yaitu 
kekeringan berkepanjangan yang mengakibatkan hasil pertanian yang berkurang.  
 
F. Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui 
bahwa balai penyuluhan pertanian merupakan lembaga yang dikembangkan guna 
membantu para petani untuk meningkatkan kinerja dalam menghasilkan hasil tani 
yang baik. Balai penyuluhan pertanian ini melakukan penyuluhan terhadap para 
petani se Kecamatan Batang Kuis melalui empat cara penyaluran yaitu: Pertama, 
Anjangsama/dor to dor yaitu para penyuluh dari Balai Penyuluhan Pertanian 
melakukan penyuluhan atau penyampaian mengenai pelaksanaan pertanian dengan 
baik kepada para petani di setiap desa se Kecamatan Batang Kuis melalui 
kunjungan kerumah-rumah warga atau para petani untuk dapat ikut ber kontribusi 
dalam meningkatkan pertanian agar hasil tani meningkat lebih baik; Kedua, 
Melalui pertemuan kelompok, jumlah petani di setiap desa di Kecamatan Batang 
Kuis ini terdiri dari 11 kelompok petani yang masing-masing desa terdiri dari satu 
kelompok tani. Penyuluhan dilakukan dikelompok-kelompok tani yang melakukan 
pertemuan guna menyuluhkan atau mengajarkan serta memberi pengarahan 
kepada setiap kelompok untuk dapat meningkatkan hasil panen kearah yang lebih 
baik; Ketiga, melalui pengumuman, yaitu berupa selebara-selebaran yang ditempel 
untuk menjelaskan cara-cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas 





pertanian Tujuan dilakukannya penyuluhan adalah untuk meningkatkan 
kemaupuan dan kemauan serta meningkatkan perubahan prilaku petani dan 
keluarganya dalam berusaha tani. 
Untuk dapat menarik simpati masyarakat atau para kelompok tani dalam 
melakukan peningkatan terhadap hasil tani, Balai Penyuluhan Pertanian 
melakukan sistem Demplot yang mana para penyuluh dari lembaga tersebut 
melakukan percontohan sebelum dilakukan oleh para masyarakat atau petani. 
Percontohan yang dilakukan dengan menggunakan sistem legowo empat satu yaitu 
sistem tanam yang dilakukan empat baris tanaman sebagai contoh. 
Dalam penyuluhan ini oleh Badan Penyuluhan Pertanian juga menerapkan 
sistem paksa panen dengan menggunakan alat mesin pertanian atau alsintan 
dengan tujuan agar meningkatnya panen para petani agar meningkat juga 
perekonomian para petani-petani di Kecamatan Batang Kuis. 
Adapun dalam meningkatkan kualitas para petani, Badan Penyuluhan 
Pertanian memberikan keterampilan untuk masyarakat agar dapat bercocok tanam 
dengan hasil yang maksimal seperti cara pembasmian hama yang mana hama 
tersebut dapat merusak tanaman para petani jika tidak dilakukan pembasmian dan 
lain-lain yang berhubungan dengan peningkatan pertania. 
Adapun keadaan yang masalah yang yang dialami dalam penyuluhan 
adalah; masalah perilaku dan masalah non perilaku. Didalam program penyuluhan, 
program terebut merupakan program pembelajaran yang bertujuan merubah 





(PSK) yang terjadi karena kehendak mereka sendiri (Partisipatif). Masalah suatu 
usaha tani atau kegiatan dapat dibedakan menjadi: masalah teknis; masalah 
ekonomi; masalah social. 
Dengan demikian masalah obyektif, tergantung dari sudut mana kita 
memandang atau menanggapinya. Hal ini terjadi karena orang telah memikirkan 
cara pemecahan masalah pada saat merumuskan masalah. 
Masalah perlu diidentifikasi sebelum menyusun konsep program 
penyuluhan pertanian dan menentukan urutan prioritas (Invpak point). Masalah 
dapat ditentukan secara sederhana dengan instrument diagram pringatan (PRA).  
Jika terjadi banjir di area pertanian maka solusi yang dilakukan Balai 
Penyuluhan Pertanian pihak lembaga tersebut akan meminta bantuan kepada pihak 
pemerintah yang akan turun kelapangan untuk meninjau lokasi pertanian yang 
terkena banjir dan ada juga penyebab dari kegagalan dalam pertanian yaitu 
kekeringan berkepanjangan yang mengakibatkan hasil pertanian yang berkurang.  
Pemberdayaan petani menjadi tujuan utama pembangunan pertanian saat 
ini dan masa-masa yang akan datang. Pemberdayaan petani akan mengarah pada 
kemandirian petani dalam berusaha tani. Kemandirian petani dapat ditumbuh 
kembangkan dalam suatu kegiatan balai penyuluhan pertanian. Dalam penyuluhan 
pertanian pendekatan balai penyuluahan pertanian merupakan metode yang efektif 
yang digunakan. Fungsi balai penyuluhan pertanian di antaranya sebagai 
penyusunan program penyusunan pertanian, melaksanakan penyuluhan pertanian, 





kelembagaan dan kemitraan pelaku utama dan pelaku usaha, melaksanakan 
peningkatan PNS, THL-TBPP, melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 
penyuluhan pertanian, melaksanakan monitoring. 
Dalam proses pengambilan keputusan untuk  terlibat dalam kegiatan balai 
penyuluhan pertanian sangat terkait pada persepsi seseorang terhadap balai 
penyuluhan pertaniannya. Persepsi yang benar terhadap suatu objek sangat 
diperlukan, karena persepsi merupakan dasar pembentukan sikap dan perilaku. 
Rendahnya kesadaran balai penyuluhan pertanian untuk mempertahankan balai 
penyuluhan pertaniannya agar tetap utuh dan solid, merupakan masalah yang 
sering dihadapi oleh suatu balai penyuluhan pertanian. 
Oleh karena itu  perlu dikaji antara peran balai penyuluhan pertanian yang 
di persepsikan oleh anggota balai penyuluhan pertanian dengan peran balai 
penyuluhan pertanian yang di deskripsikan oleh depertemen pertanian, serta faktor 
– faktor yang berhubungan dengan persepsi anggota terhadap peran balai 
penyuluhan pertanian. Potensi sosial ekonomi yang merupakan kekuatan sekaligus 
modal dasar bagi pengembangan produksi  padi di Indonesia antara lain adalah 
beras merupakan bahan pangan pokok bagi 95% penduduk Indonesia, usaha tani 
padi sudah merupakan bagian hidup dari petani Indonesia sehingga menciptakan 
lapangan kerja yang besar, kontribusi dari usaha tani padi terhadap pendapat 
rumah tangga petani cukup besar.
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Sebagian bahan makanan pokok, beras akan terus mempunyai permintaan 
pasar yang meningkat, sejalan dengan pertumbuhan penduduk. Dari sisi petani, 
selama ada cukup air, petani di Indonesia hampir bisa dipastikan menanam 
padi.karena bertanam padi sudah menjadi bagian hidupnya selain karena untuk 
ketahanan pangan keluarga, juga sebagai  sumber pendappatan rumah tangga. 
Karena itu, usaha tani padi akan terus dilakukan petani. 
Dari aspek sosial ekonomi, peluang eksternal yang mendukung upaya 
peningkatan produksi padi antara lain adalah peningkatan permintaan beras 
merupakan jaminan pasar bagi petani padi, sistem pemasaran beras yang stabil dan 
efisien sehingga persentase  marjin pemasaran cukup kecil, dan subsidi  sarana 
produksi (pupuk dan benih) sehingga dapat memperkecil biaya produksi.  
Ketiga faktor di atas merupakan peluang yang dapat dimanfaatkan guna 
meningkatkan keuntungan usaha tani padi   dan meningatkan daya saing usaha tani 
padi. Semua peluang ini meningkatkan motivasi petani dalam menanam padi. 
Kecamatan batang kuis merupakan salah satu kecamatan yang terletak di 
kabupaten deli serdang yang memiliki lus wilayah 40,34 km2, dengan mimiliki 
penduduk 58. 357 jiwa dan jumlah KK sebesar 10.837 KK yang sebagian besar 
nya penduduknya bermata pencaharian sebagai petani padi. 
Pembinaan usaha tani melalui balai penyuluhan pertanian tidak lain sebagai 
upaya meningkatkan  mensejahterakan petanian. Petani yang banyak jumblahnya 





perkembangan dan wawasan kebersamaan memecahkan dan merubah citra usaha 
tani sekarang menjadi usaha tani masa depan yang cerah dan tetap tegar.
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Kecamatan batang kuis merupakan bagian dari pembangunan kabupaten 
deli serdang. Balai penyuluhan pertanian sampai saat ini masih mempunyai 
peranan yang sangat penting dan strategis. Kecamatan batang kuis merupakan 
bagian dari pembangunan kabupaten deli serdang. Balai penyuluhan petanian. 
Balai penyuluhan pertanian sampai saat ini mempunyai peranan yang sangat dan 
strategis, baik dukungan terhadap pertumbuhan perekonomian maupun upaya 
pemerataan pertanian di pedesaan yang memiliki kesejahteraan yang lebih baik 
lagi. Hal ini di sebabkan karena sektor pertanian berperan dalam penyediaan bahan 
pangan dan pokok, kesempatan kerja, dan sumber pendapatan sebagian besar 
petani. Posisi petani di kecamatan batang kuis kabupaten deli serdang.  
Secara umum mimiliki modal yang usaha terbatas, regenerasi petani selaku 
pelaku petani untuk pertanian berjalan amat lambat sehingga posisi tawar sangat 
lemah, selain itu, kualitas maupun kuantitas produksi pertanian belum menunjukan 
peningkatan secara nyata. Hal tersebut disebabkan karena pengetahuan,sikap dan 
keterampilan petani yang sangat rendah. Di kecamatan batang kuis kabupaten deli 
serdang. 
Secara umum teori kesejahteraan di klafikasikan menjadi tiga, yaitu 
classical utilititarium, neoclassical welfare theory, dan new contraction approach. 
Classical utilitarian utilititarium, neoclassical welfare theory, dan new 
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contraction approach. Classical utilitarian menekankan bahwa kepuasan atau 
kesenangan seseorang dapat di ukur dan bertambah. Tingkat kepuasan setiap 
individu dapat dibandingkan secara kuantitatif. Neoclassical welfare menekankan 
pada prinsip pare optimality. Pareto optimum didefenisikan sebagai sebuah posisi 
dimana tidak memungkinkan suatu realokasi input dan output untuk membuat 
seseorang menjadi lebih baik tanpa penyebab sedikitnya satu orang atau lebih 
buruk. New contraction approach menekankan pada konsep dimana setiap individu 
memiliki kebebasan maksimum dalam hidupnya. Ketiga pandangan tersebut 
menekankan bahwa tingkat kesejahteraan sesseorang sangat tergantung pada 
tingkat kepuasan kesenangan yang diraih dalam hidupnya. 
Gregory dan sumut mengatakan bahwa pertumbuhan pendapat perkapita 
dari waktu kewaktu umumnya membawaa perubahannya terhadap kesejahteraan 
masyarakat dengan arah yang sama. 
Pertimbangan menggunakan pendapat perkapita sebagai indicator 
kesejahteraan masyarakat karena data tersebut umumnya mudah diperoleh kantor-
kantor statistik. Sebaliknya, data indicator kesejahteraan atau kemakmuran 
masyarakat yang lebih kompleks, seperti presentase penduduk yang memiliki  
rumah, menikmati fasilitas air bersih, fasilitas pendidikan, memiliki rumah, 
menikmati fasilitas pendidikan, pemilikan alat hiburan seperti televisi dan radio, 





hanya menggunakan pendapat perkapita banyak ditentang oleh berbagai pihak.
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Hal ini terjadi karena kesejahteraan sifatnya normatiif sehingga diperlukan 
pengukuran yang lebih komprehensip yang dapat menggambarkan kemajuan 
kualitas hidup masyarakat. Todaro mengatakan bahwa angka kenaikan GPN 
perkapita mengandung keleemahan yang sangat fatal, yakkni menyamarkan 
kenyataan fundamental yang sebenarnya, yaitu sama sekali beluum membaikannya 
kondisi kesejahteraannya kelompok penduduk yang relative paling miskin. 
Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Ida Syahrani 
dengan judul kinerja pelayanan penyuluhan pertanian di balai penyuluhan 
pertanian adapun kesimpulan dari pembahasan skripsi bliau yaitu kinerja 
pelayanan penyuluh pertanian di balai penyuluhan pertanian, perikanan dan 
kehutanankecamatan patampanau kabupaten pinrang belum sepenuuhnya baik 
dalam memberikan pelayanan. Hal ini di lihat dari indicator responsivitas yang 
dimana penyuluhan pertanian salah satu desa tidak terlalu aktiff cakap dalam 
pendekatan terhadap anggotakelompok tani. Hal ini benarkan dari wawancara 
kelomppok tani di salah satu wilayah yang mengakui bahwa penyuluh yang 
bertugas tidak memiliki kontribusi yang baik terhadap kelompok tani. 
Wahyu Sugiarto dengan judul peran balai penyuluhan pertanian, perikanan, 
dan kehutanan dalam peningkatan swasembada beras di kecamatan bekri 
kabupaten lampung tengah adapun kesimpulan dari pembahasan skripsi beliau 
yaitu melaksanakan penyuluhan pertanian adalah sebagai upaya memfasilitasi 
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petani melalui penyuluhan yang mengarah pada keterbukaan  informasi dan 
teknologi. Melaksanakan usaha tani yang meliputi pemilihan benih unggul 
penggolahan lahan sistem tanam pengairan berselang, pemupukan berimbang, 
penyiangan, pengendalian hama dan penyakit tumbuhan, serta panen pasca panen, 
wahana kerja sama dan unit produksi, usaha tani yang dilakukan oleh masing-










KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa balai penyuluhan pertanian merupakan lembaga yang dikembangkan guna 
membantu para petani untuk meningkatkan kinerja dalam menghasilkan hasil tani 
yang baik. Balai penyuluhan pertanian ini melakukan penyuluhan terhadap para 
petani se Kecamatan Batang Kuis melalui empat cara penyaluran yaitu: Pertama, 
Anjangsama/dor to dor yaitu para penyuluh dari Balai Penyuluhan Pertanian 
melakukan penyuluhan atau penyampaian mengenai pelaksanaan pertanian dengan 
baik kepada para petani di setiap desa se Kecamatan Batang Kuis melalui 
kunjungan kerumah-rumah warga atau para petani untuk dapat ikut ber kontribusi 
dalam meningkatkan pertanian agar hasil tani meningkat lebih baik; Kedua, 
Melalui pertemuan kelompok, jumlah petani di setiap desa di Kecamatan Batang 
Kuis ini terdiri dari 11 kelompok petani yang masing-masing desa terdiri dari satu 
kelompok tani. Penyuluhan dilakukan dikelompok-kelompok tani yang melakukan 
pertemuan guna menyuluhkan atau mengajarkan serta memberi pengarahan 
kepada setiap kelompok untuk dapat meningkatkan hasil panen kearah yang lebih 
baik; ketiga, melalui pengumuman, yaitu berupa selebara-selebaran yang ditempel 
untuk menjelaskan cara-cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
panen para petani; Keempat, melalui demon masal: Dalam program penyuluhan 





kemaupuan dan kemauan serta meningkatkan perubahan prilaku petani dan 
keluarganya dalam berusaha tani. 
Untuk dapat menarik simpati masyarakat atau para kelompok tani dalam 
melakukan peningkatan terhadap hasil tani, Balai Penyuluhan Pertanian 
melakukan sistem Demplot yang mana para penyuluh dari lembaga tersebut 
melakukan percontohan sebelum dilakukan oleh para masyarakat atau petani. 
Percontohan yang dilakukan dengan menggunakan sistem legowo empat satu yaitu 
sistem tanam yang dilakukan empat baris tanaman sebagai contoh. 
Dalam penyuluhan ini oleh Badan Penyuluhan Pertanian juga menerapkan 
sistem paksa panen dengan menggunakan alat mesin pertanian atau alsintan 
dengan tujuan agar meningkatnya panen para petani agar meningkat juga 
perekonomian para petani-petani di Kecamatan Batang Kuis. 
Adapun dalam meningkatkan kualitas para petani, Badan Penyuluhan 
Pertanian memberikan keterampilan untuk masyarakat agar dapat bercocok tanam 
dengan hasil yang maksimal seperti cara pembasmian hama yang mana hama 
tersebut dapat merusak tanaman para petani jika tidak dilakukan pembasmian dan 
lain-lain yang berhubungan dengan peningkatan pertania. 
Kegiatan prnyuluhan pertanian yang tertuang dalam program Balai 
Penyuluhan Pertaninan Batang Kuis (BPP Batang Kuis) yang terdiri dari 
Kecamatan Batang Kuis, kebutuhan Deli Serdang, akan efektif  bila didukung oleh 





kepedulian dan pembinaan serta kordinasi dari semua yang berkompeten dalam 
bidang pertanian. 
Sasaran penyuluhan pertanian sebagai pengguna teknologi terdepan 
dibidang pertanian akan tercapat apabila adanya kesepahaman, keterpaduan dan 
kerjasama yang baik, sehingga masalah, kendala dan hambatan yang timbul baik 




Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, maka perlu dilakukan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepada para petani agar kiranya dapat lebih kreatif dan lebih produktif dalam 
menanam tanaman dan merawatnya dengan sebaik-baiknya agar dapat 
memperoleh panen yang memuaskan. 
2. Untuk pemerintah, kepala desa dan camat agar kiranya dapat memberikan 
bantuan yang lebih kepada para petani agar dapat melakukan pertanian dengan 
sebaik-baiknya. 
3. Kepada para penyuluh agar kiraya dapat berkolaborasi dan memotivasi para 
petani dalam melakukan pertanian dengan sebaik-baiknya. 
4. Kepada para peneliti selanjutnya yang ada relevansi dalam penelitian ini agar 
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1. Bagaimana kendala pembiayaaan yang dilakukan di Balai Penyuluhan Pertanian? 
2. Bagaimana kendala tenaga teknis yang dilakukan di Balai Penyuluhan Pertanian? 
3. Bagaimana kendala alam Balai Penyuluhan Pertanian ? 
4. Bagaimana hasil untuk meningkatnya pengetahuan Balai Penyuluhan Pertanian? 
5. Bagaimana hasil keyakinan keberhasilan di Balai Penyuluhan Pertanian? 
6. Bagaimana hasil jumlah produksi di Balai Penyuluhan Pertanian? 
7. Bagaimana jenis kegiatan penggunaan alat di Balai Penyuluhan pertanian? 
8. Bagaimana jenis kegiatan cara tanam di Balai Penyuluhan Pertanian? 
9. Bagaimana jenis kegiatan pemilihan bibit di Balai Penyuluhan pertanian? 
10. Bagaimana jenis kegiatan cara panen di  Balai Penyuluhan Pertanian? 
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